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Abstract. Curriculum transformation requires a teacher to make continuous innovations in learning 

according to the applicable curriculum. The student’s interest in learning needs to be encouraged through 

the presence of interactive, enjoyable teaching materials that help students achieve good learning 
outcomes and processes. Student worksheets (SW) are a medium that helps and makes it easier for 

teachers and students in teaching and learning activities so that interaction between students and teachers 

is created, aiming to escalate activities and students' learning achievements. Therefore, researchers 
innovatively developed student worksheets (WS) based on project- based learning (PjBL). The research 

aims to determine the feasibility of PjBL-based WS based on the assessment of experts (content, media, 

language) and student responses. The type of research used is research and development (R&D) with its ten 
working steps. The results of the expert assessment on the content of PjBL-based WS obtained a score 

of  82.03% “very feasible,” media experts 86.5% “very feasible,” and language experts 83% “very feasible,” 

as well as student responses of 53% “sufficiently positive." It can be concluded that the development of 

project-based SW encourages students to learn biology actively,especially the ecosystem material. This 
WS is able to support students' learning activities to be more motivated to excel while getting to know a 

wider range of ecosystem knowledge and participating in maintaining the ecosystem around where they 

live. 
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Abstrak. Transformasi Kurikulum menuntut seorang guru untuk melakukan inovasi berkelanjutan pada 
pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. Minat belajar siswa perlu didorong dengan keberadaan bahan 

ajar interaktif, menyenangkan, dan membantu siswa untuk mencapai hasil belajar dan proses belajar yang 

baik. Lembar kerja peserta didik (LKPD) menjadi media yang membantu dan mempermudah para guru dan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta interaksi antara siswa dengan guru, bertujuan 

eskalasi aktivitas beserta prestasi belajar para siswa. Karena itu, peneliti berinovasi mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project based learning (PjBL). Tujuan penelitian untuk 
mengetahui kelayakan LKPD berbasis PjBL berdasarkan penilaian para ahli (materi, media, bahasa) dan 

respon peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D dengan 10 langkah kerjanya. Adapun 

hasil penilaian ahli materi pada LKPD berbasis PjBL memperoleh nilai 82,03% "sangat layak", ahli media 
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86,5% "sangat layak", dan ahli bahasa 83% "sangat layak", serta respon peserta didik 53% “cukup positif”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis proyek mendorong siswa secara aktif dalam 

belajar pelajaran biologi, terkhusus pada materi ekosistem. LKPD ini mampu mendukung aktivitas belajar 
siswa lebih termotivasi untuk berprestasi sekaligus mengenal lebih luas pengetahuan ekosistem dan ikut 

serta menjaga ekosistem disekitar tempat tinggal mereka. 

Kata kunci: Ekosistem; Lembar kerja peserta didik; Pembelajaran Berbasis Proyek; Pengembangan. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang interaktif dan 

komunikatif pada abad 21 ini merupakan 

suatu fenomena yang tidak terbantahkan. 

Didukung studi sebelumnya yang 

menyatakan bahwasannya karakteristik 

dasar membentuk motivasi internal belajar 

pada siswa diperlukan sebuah konsep yang 

sering disebut dalam percakapan 

kontemporer mengenai pendidikan cerdas 

dan pembelajaran mandiri (Peng & Liu, 

2022). Untuk menjembatani hal tersebut, 

maka diperlukan media belajar pendorong 

optimalisasi belajar siswa secara mandiri. 

Materi belajar mengacu pada komponen yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dan 

optimalisasi proses belajar mengajar dalam 

kelas (Tpoenifu et al., 2023).  

Pendidikan merupakan proses 

membangun karakter individu untuk 

mengoptimalkan potensi dan 

kemampuannya, sebagaimana terangkum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003. Bahan ajar menjadi salah satu 

indikator pendukung terlaksananya proses 

pendidikan, yang didefinisikan sebagai 

kumpulan materi yang tersusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis 

(Sadikin & Yelianti, 2021). Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) adalah salah satu 

contoh bahan ajar tertulis yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran (Kosasih, 

2021). Bahan ajar ini dirancang untuk 

membantu peserta didik dalam memahami isi 

materi sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan (Magdalena et al., 2020).  

Materi pembelajaran biologi 

kecenderungannya terus berkembang dan 

mengalami inovasi (Kamuihkar et al., 2023). 

Untuk mendukung proses pembelajaran 

biologi, diperlukan pengembangan bahan 

ajar yang terintegrasi langsung dengan hasil  

 

pemikiran original siswa melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek. 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

pembelajaran biologi bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, serta membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Selanjutnya, hasil dan pembahasan 

penelitian ini akan memaparkan langkah 

kerja research and development (R&D) yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, revisi desain, 

dan respon peserta didik.  

LKPD perlu dibuat dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa yang ingin 

belajar secara mandiri. Lembar kerja ini 

memfokuskan pada pengembangan belajar 

secara aktif sebagai bagian dari otonomi 

belajar. LKPD ini diharapkan membantu 

siswa dapat berpikir kritis untuk merespon 

setiap kegiatan pembelajaran melalui 

pengetahuan ekosistem yang otentik. 

Pengalaman belajar yang autentik dapat 

diklasifikasikan ke dalam sepuluh komponen 

desain, termasuk relevansi dengan dunia 

nyata, masalah yang tidak jelas, penyelidikan 

yang berkepanjangan, sudut pandang yang 

beragam, kerja sama, praktik reflektif, 

perspektif lintas disiplin, penilaian 

menyeluruh, produk akhir yang dipoles, dan 

berbagai interpretasi (Lombardi, 2007).  

Hasil dari analisis kebutuhan dalam 

kelas, maka penerapan LKPD pada materi 

ekosistem menjadi penting untuk diterapkan 

di kelas. LKPD memiliki peran sebagai salah 

satu bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. LKPD merupakan 

bahan cetak yang berisi materi, ringkasan, 

dan petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran (Andriyani et al., 2018). 

Penggunaan LKPD yang disusun secara 

interaktif dan menyenangkan dapat 
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memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran (Nata & Manuaba, 

2022).  

LKPD perlu didukung oleh tampilan 

yang menarik bagi siswa untuk menambah 

motivasi belajar. Realitanya masih terdapat 

LKPD kurang memiliki kombinasi warna yang 

menarik dan desain yang beragam (Lestari & 

Rahayu, 2020). Hal ini didukung oleh hasil 

observasi peneliti bahwa LKPD yang 

digunakan oleh guru tidak terlalu menarik, 

masih sederhana secara tampilan dan isi 

hanya berisi soal, tidak ada penjelasan dari 

materi yang diberikan, kurang memiliki 

kombinasi warna yang menarik, kurang 

memiliki variasi kegiatan pembelajaran, dan 

kurang memberikan pengalaman belajar 

yang mendorong siswa untuk bereksperimen 

dan mengeksplorasi potensinya.  

Peneliti menemukan bahwa siswa 

kurang memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi menggunakan media 

papan tulis, power point, dan buku paket 

saja. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

merasakan suasana yang bosan. 

Berdasarkan hasil survei kebutuhan siswa 

yang dilakukan melalui google form siswa 

ingin mendapatkan materi ekosistem yang 

mendorong mereka turut serta secara aktif 

belajar secara mandiri dan berkolaborasi 

dengan rekan sejawat di kelas. Apabila tidak 

diatasi masalah yang telah diuraikan akan 

berdampak buruk pada hasil belajar siswa 

(Nata & Manuaba, 2022).  

Diperlukan pengembangan bahan ajar 

LKPD yang menarik bagi peserta didik 

sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan. Menariknya, solusi yang bisa 

diambil ialah dengan model pembelajaran 

project yang mempunyai karakteristik materi 

otentiknya didasarkan atas pengetahuan dan 

empirisnya. Para siswa menghadapi 

tantangan yang membimbing mereka untuk 

menyelesaikan proyek tertentu dengan 

menyelidiki informasi dari berbagai sumber, 

merencanakan dan meneliti rencana untuk 

menyelesaikan proyek, menerima masukan 

dari rekan-rekan sejawat dan guru untuk 

penilaian dan revisi. Proses ini bertujuan 

untuk membudayakan dan menyempurnakan 

keterampilan berpikir kreatif mereka (Aisah 

et al., 2023), kemudian LKPD yang akan 

dikembangkan berbasis project-based 

learning.  

Model pembelajaran yang berfokus 

pada siswa untuk mengumpulkan, 

mengaplikasikan ide-ide dan memecahkan 

masalah secara mandiri disebut project 

based learning (PjBL), dalam hal ini kegiatan 

siswa fokus pada kegiatan pembuatan 

produk nyata. Luaran yang dapat dihasilkan 

dalam proses pembelajaran ini seperti 

poster, video, prakarya, dan lain-lain. Metode 

ini juga dapat memberikan pengalaman yang 

lebih baik bagi siswa (Ismail, 2018).  

LKPD berbasis PjBL dapat diterapkan 

pada pembelajaran biologi, termasuk pada 

materi ekosistem. Salah satu cara terbaik 

untuk memulai pembelajaran tentang 

ekosistem adalah melalui terjun langsung ke 

lapangan (Setiawan et al., 2020). Hal ini 

dikarenakan objek yang akan dipelajari oleh 

siswa pada materi ekosistem bersifat nyata 

dan dapat ditemui. Oleh karenanya, tujuan 

penelitian ini untuk mengembangkan 

sekaligus mengevaluasi produk LKPD 

berbasis PjBL pada materi ekosistem kelas X 

pada SMA Negeri 42 Jakarta. 

  

METODE PENELITIAN 

Desain riset yang digunakan yaitu 

pengembangan atau research and 

development (R&D). Research and 

development atau penelitian dan 

pengembangan adalah suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu serta menguji 

keefektifan suatu produk. Bertujuan 

menciptakan suatu produk, menyajikan 10 

langkah kerja dalam penelitian ini, yakni 

analisis potensi dan masalah, pengumpulan 

data, perancangan produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, 

uji coba lapangan, revisi produk, dan 

produksi massal (Sugiyono, 2019). Untuk 

menjelaskan pengembangan LKPD, maka 

peneliti menggunakan storyboard untuk 
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mempermudah memvisualisasikan proses 

pengimplementasian LKPD di kelas. 

Storyboard adalah suatu rangkaian 

gambar atau ilustrasi yang disusun secara 

berurutan untuk merinci bagian-bagian 

penting dari suatu cerita atau presentasi. 

Dalam konteks lembar kerja peserta didik, 

storyboard dapat digunakan sebagai alat 

untuk menjelaskan langkah-langkah atau 

proses yang harus diikuti oleh peserta didik. 

Lebih lanjut, periode penelitian berlangsung 

dari bulan Februari- Mei 2023, dan tempat 

penelitian di SMA Negeri 42 Jakarta. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 34 

orang. Tempat dan sampel penelitian 

digunakan sebagai analisis kebutuhan 

terhadap bahan ajar dan respon siswa.  

Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan angket respon siswa. 

Wawancara digunakan untuk menggali 

persepsi dan pengalaman langsung siswa 

dalam menggunakan LKPD. Data 

wawancancara diambil dari pengalaman 

siswa ketika menggunakan LKPD kemudian 

ditranskripsi untuk disaring agar mendapat 

data yang kongkrit; hal ini dilakukan untuk 

menjelaskan data angket agar mendapatkan 

data yang robust. Tidak hanya itu, guru 

Biologi diwawancarai secara langsung. 

Wawancara melibatkan tugas "narasi 

praktik," yaitu partisipan berargumentasi 

tentang peristiwa netral atau positif sebagai 

respons terhadap pertanyaan terbuka 

sebelum membahas topik yang signifikan 

(Soplantila et al., 2023). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

mencakup saran serta kritik para ahli 

(materi, media, bahasa) terhadap LKPD. 

Data wawancara dibedah dengan pisau 

analisis deskriptif, kemudian hasil 

dinarasikan oleh peneliti. Tujuan penelitian 

kualitatif untuk menawarkan penggambaran 

yang komprehensif dan komplek tentang 

lingkungan, peserta, dan prosedur penelitian 

bertujuan meningkatkan potensi 

transferabilitas (pencatatan hal-hal spesifik). 

Penjelasan yang terperinci dan 

komprehensif, peneliti mampu membuat 

pembaca dapat mengevaluasi seberapa 

berlaku temuan tersebut pada situasi serupa, 

sehingga meningkatkan transferabilitas 

suatu penelitian (Ahmed et al., 2024). 

Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

skor melalui angket dan kemudian divalidasi 

dan dianalisis oleh ahli materi LKPD berbasis 

proyek (Sholikhah et al., 2023). Analisis 

materi juga diterapkan di studi ini dengan 

merujuk pada aspek Standar Kompetensi 

Lulusan, Kompetensi Inti, dan Kompetensi 

Dasar. Penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala likert (Nurwidiyanti & Sari, 2022). 

Untuk melihat minat siswa pada penggunaan 

LKPD seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala likert analisis data validasi ahli  

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS)  2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Hasil perolehan data dianalisis dengan 

analisis deskriptif kualitatif, untuk data jenis 

kuantitatif dalam bentuk angka hasil 

perhitungan dapat diproses dengan 

menghitung nilai keseluruhan 

menggunakan persamaan Sofyan (2019). 

 

Setelah itu, tabulasi data 

menggunakan Tabel 2 di bawah ini untuk 

mengetahui kriteria kelayan LKPD.  

 
Tabel 2. Kategori kelayakan 

No Persentase pencapaian (%) Kriteria kelayakan 

1 81-100 Sangat layak 

2 61-80 Layak 

3 41-60 Cukup layak 

4 21-40 Kurang layak 

5 0-20 Sangat tidak layak 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/188/version/188
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Persamaan dibawah ini untuk 

menghitung persentase data respon 

siswa (Hervyanti et al., 2021). 

 

Keterangan:  

P = Persentase  

F = Frekuensi yang dicari persentasenya  

N = Jumlah frekuensi/responden 

 

Setelah hasil analisis respon peserta 

didik diketahui, langkah selanjutnya 

adalah menentukan kriteria yang dapat 

disesuaikan pada Tabel 3 (Ismiati et al., 

2022). 

Tabel 3. Kriteria respon peserta didik 

No Persentase (%) Kriteria 

1 81-100 Sangat Positif 

2 61-80 Positif 

3 41-60 Cukup Positif 

4 21-40 Kurang Positif 

5 0-20 Sangat Kurang Positif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) disusun untuk mendukung 

proses pembelajaran biologi yang dilengkapi 

pembelajaran berbasis proyek atau project-

based learning (PjBL). Pembahasan materi 

pada LKPD ini meliputi materi ekosistem dan 

dirancang berdasarkan capaian 

pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran 

serta sesuai kurikulum saat ini yaitu 

kurikulum merdeka. LKPD ini termasuk 

dalam jenis LKPD penuntun yaitu LKPD yang 

berisi petunjuk langkah kerja 

(Lailatunnahar, 2021). LKPD dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan 

penutup. Bagian pendahuluan meliputi 

cover, kata pengantar, daftar isi, identitas 

LKPD, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD 

dan sintaks PjBL. Bagian isi LKPD terdiri dari 

materi kegiatan pembelajaran I dan 

kegiatan pembelajaran II yang disesuaikan 

dengan sintaks PjBL yaitu penyajian 

permasalahan, membuat perencanaan, 

menyusun penjadwalan, memonitor 

pembuatan project, pelaksanaan penilaian,  

 

 

 

evaluasi dan rangkuman. Bagian penutup 

berisi daftar pustaka dan biodata penulis.  

 

Hasil Validasi Desain 

Proses validasi masing-masing diberi 

penilaian oleh 2 orang ahli (materi, media, 

Bahasa). Aspek-aspek yang akan dinilai oleh 

ahli materi meliputi kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, dan penilaian kontekstual. Hasil 

validasi dapat dilihat dalam Tabel 4. 

Berdasarkan data yang tercantum 

dalam Tabel 4, diketahui bahwa LKPD yang 

telah dikembangkan dinilai sebagai "sangat 

layak" oleh ahli materi, dengan nilai rata-

rata persentase mencapai 82,03%. Di sini, 

ahli materi menilai kesesuaian materi 

dengan SKL, KI, dan KD serta instruksi dan 

materi yang disajikan untuk dipelajari oleh 

siswa sangat bagus. Sesuai penelitian 

Virginia et al. (2023) kelayakan LKPD telah 

memenuhi syarat yaitu disusun secara 

sistematis, sesuai dengan KI dan KD, 

dilengkapi tabel pengamatan, daftar pustaka 

dan kesimpulan. Untuk informasi lebih detail 

mengenai persentase dapat ditemukan 

dalam Gambar 1. 
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Tabel 4. Rangkuman hasil validasi ahli materi 

Aspek kelayakan isi 

No Indikator Penilaian 
Penilaian Ahli Materi Skor 

Max 
% =  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

Skor Maksimal
x100% 

1 2 

1 Kesesuaian Materi dengan  CP 11 12  30 76,7 % (Layak) 

2 Keakuratan Materi 12 12 30 80 % (Layak) 

3 Kemutakhiran Materi 6 9 20 75 % (Layak) 
4 Mendorong keingintahuan 8 9 20 85 % (Sangat Layak) 

Aspek kelayakan penyajian 

1 Teknik Penyajian 24 24 60 80 % (Layak) 
2 Pendukung Penyajian 20 24 50 88 % (Sangat Layak) 

3 Penyajian Pembelajaran 4 5 10 90 % (Sangat Layak) 

Aspek penilaian kontekstual 

1 Hakikat Kontekstual 8 8 20 80 % (Layak) 

Nilai rata-rata ahli materi 82,03 % 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Penilaian Oleh Ahli Materi 

 

Ahli Media terdiri dari 3 indikator dan 

12 butir penilaian. Untuk mengetahui hasil 

keseluruhan validasi ahli media 1 dan 2 yaitu 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rangkuman hasil validasi ahli media 

No Indikator penilaian 

Penilaian ahli 

media 

Skor max 
% =  

Skor obseverasi

Skor maksimal
x100% 

1 2  

1 Ukuran LKPD 4 5 10 90 % (Sangat Layak) 

2 Desain Sampul LKPD (Cover) 12 13 30 83,3 % (Sangat Layak) 

3 Desain Isi LKPD 32 37 80 86, 2 % (Sangat Layak) 

Nilai rata-rata ahli media 86,5 % 

 

Berdasarkan data yang tercantum 

dalam Tabel 5, diperoleh nilai rata-rata 

penilaian dari ahli media secara keseluruhan 

mencapai 86,5% "sangat layak". Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

oleh (Al Azka et al., 2019) menyatakan 
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persentase penilaian ahli media mencapai 

86,25% "sangat baik". Dengan demikian, 

media pembelajaran LKPD terbukti layak 

digunakan oleh peserta didik (Gambar 1). 

Hal ini mengindikasikan bahwasannya LKPD 

yang didesain dengan Project Based Learning 

(PBL) sejalan dengan Kompetensi Dasar (KD) 

dan ataupun Kompetensi Inti (KI), serta 

dijelaskan dengan scaffolding yaitu berupa 

storyboard secara jelas sehingga mudah 

dipahami dan diikuti alurnya oleh para siswa. 

Membimbing siswa melalui proses belajar 

sangat penting, dan penggunaan bantuan 

media pengajaran memainkan peran untuk 

mendalami materi pembelajaran khususnya 

ekosistem disekitar lingkungan sekolah atau 

tempat tinggal siswa (Hevila et al., 2023). 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Oleh Ahli Media 

Ahli bahasa terdapat 5 indikator dan 10 butir penilaian. Untuk mengetahui hasil 

keseluruhan dapat dilihat dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator penilaian 

Penilaian ahli 
media 

Skor 
max 

% =  
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐨𝐛𝐬𝐞𝐯𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

1 2   

1 Lugas 12 12 30 80 % (Layak) 

2 Komunikatif 8 10 20 90 % (Sangat Layak) 

3 Dialogis dan Interaktif 4 4 10 80 % (Layak) 

4 Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta 

Didik 

8 8 20 80 % (Layak) 

5 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 8 9 20 85 % (Sangat Layak) 

Nila rata-rata ahli bahasa 83 % 

 

Ahli bahasa terdapat 5 indikator dan 10 

butir penilaian. Untuk mengetahui hasil 

keseluruhan dapat dilihat dalam Tabel 6. 

Tabel 6 diketahui nilai rata-rata ahli bahasa 

yaitu secara keseluruhan 83% tergolong 

kategori “sangat layak”. Hal ini selaras pada 

penelitian (Koriaty & Agustani, 2016) 

mengatakan bahwa nilai persentase 

dikategorikan “sangat layak” apabila 

mendapat persentase sebesar 83%. Desain 

materi dan instruksi dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih dialogis dan 

interaktif. Maka daripada itu, pembelajaran 

terkesan lebih mandiri dan 

berkesinambungan. Sehingga 

pengembangan LKPD dinyatakan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar. Untuk hasil 

penilaian setiap indikator tercantum dalam 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Oleh Ahli Bahasa 

Setelah menerima penilaian dari para 

validator terhadap LKPD, tahap berikutnya 

adalah peneliti melakukan revisi desain LKPD 

berdasarkan masukan yang telah diberikan. 

Masukan oleh ahli materi 1 bahwa materi 

terhadap LKPD kurang mendalam, penulisan 

ejaan atau bahasa yang kurang baku dan 

perbaiki bagian kalimat “deskripsikan desain 

proyek yang telah teman-teman rancang!” 

diganti dengan, deskripsikan desain proyek 

yang telah dirancang bersama kelompok! 

Sedangkan masukan oleh validator 2 yaitu 

perlu perbaikan LKPD bagian identitas LKPD 

dikarena SMAN 42 Jakarta sudah 

menggunakan kurikulum merdeka dengan 

adanya capaian pembelajaran dan tidak ada 

Kompetensi Dasar pada kurikulum merdeka 

pada halaman 5 LKPD pada gambar kolam 

ikan dan hutan mini perlu ada perbaikan 

petunjuk kerja.  

Pendapat ahli media pada produk 

LKPD meliputi ahli media 1 memberikan 

penilaian dengan kesimpulan LKPD dapat 

digunakan tanpa revisi. Ahli media 2, 

terdapat dua saran yaitu gambar ekosistem 

sebagai ilustrasi sampul LKPD terlalu 

dominan dan terdapat lebih dari satu 

gambar, serta penempatan hiasan atau 

ilustrasi sebagai latar belakang penulisan 

halaman kurang menarik. Hasil penelitian ini 

mempertimbangkan penampilan visual LKPD 

yang menarik, dikarenakan akan 

berpengaruh terhadap daya tarik siswa untuk 

belajar lebih dalam mengenai ekosistem 

disekitarnya. 

Hasil validasi ahli bahasa 

mendapatkan saran dari ahli bahasa 1 yaitu 

istilah bahasa latin dan bahasa lokal 

sebaiknya dicetak miring dan gunakan 

bahasa baku bukan bahasa lisan. Sementara 

itu, ahli bahasa 2 menyimpulkan bahwa LKPD 

dapat digunakan tanpa revisi. Penyajian tata 

bahasa menjadi indikator penting pada 

produk LKPD dikarenakan mempengaruhi 

minat baca yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman para siswa. Penelitian 

Kamuihkar et al. (2023) menyatakan bahwa 

penyajian yang disusun dengan komposisi 

bahasa bersifat komunikatif, tersistem dan 

penggunaanya berdasarkan tingkat 

perkembangan siswa maka akan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

para siswa. LKPD berbasis PjBL ini telah siap 

untuk diuji coba. Uji coba LKPD berbasis PjBL 

melibatkan 34 orang siswa kelas X melalui 

penyebaran angket untuk menilai indikator 

ketertarikan, materi, dan bahasa tersaji pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD 

No Indikator Penilaian Persentase Predikat 

1 Ketertarikan 45,2 % Cukup Positif 

2 Materi 55,6 % Cukup Positif 

3 Bahasa 58,1 % Cukup Positif 

 Rata-rata 53,0 % Cukup Positif 

 

Data Tabel 7, terungkap bahwa rata-

rata hasil respon siswa terhadap LKPD 

berbasis PjBL ini adalah sebesar 53,0% 

dengan predikat "cukup positif". Indikator 

penilaian ketertarikan memperoleh skor 

persentase sebesar 45,2% dengan predikat 

"cukup positif", indikator penilaian materi 

memperoleh skor persentase 55% dengan 

predikat "cukup positif", dan indikator 

penilaian bahasa memperoleh skor 

persentase 58,1% dengan predikat "cukup 

positif". Hasil ini mengindikasikan bahwa 

materi ekosistem melalui produk 

pembelajaran LKPD mendorong siswa untuk 

secara aktif dan berkolaborasi dengan rekan 

sejawat, hal ini didukung oleh proses 

observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

mereka secara aktif bertukar pendapat dan 

mengerjakannya sesuai dengan arahan 

melalui salah satunya ialah storyboard agar 

supaya siswa mengetahui alur pengerjaan. 

Diperkuat penelitian Simanjuntak et al. 

(2022) keunggulan pendekatan project 

based learning mampu memberikan peluang 

untuk menyampaikan, mendengarkan dan 

merefleksikan ide berdasarkan pengalaman 

individu dalam kelompok sehingga 

menciptakan pembelajaran bermakna. Hasil 

penilaian setiap indikator tertera dalam 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Diagram Batang Respon Peserta Didik 

Hasil uji coba menunjukkan siswa 

cukup minat dalam menggunakan LKPD ini. 

Akan tetapi agar mendapatkan hasil yang 

lebih memuaskan maka LKPD akan direvisi 

kembali sebagaimana yang dikatakan oleh 

Purnama (2016) dalam penelitianya jika 

LKPD yang dikembangkan menunjukan hasil 

respon yang lebih baik dari penelitian 

terdahulu maka LKPD dapat digunakan tanpa 

revisi, akan tetapi jika hasil respon peserta 

didik tidak mencapai tingkat yang diharapkan 

(55%) maka bahan ajar LKPD perlu 

diperbaiki. Dikarenakan keterbatasan waktu, 

uji coba hanya dapat dilaksanakan pada satu 

kali pertemuan, sehingga dalam waktu yang 

singkat peserta didik hanya mereview produk 

LKPD dalam hal ini membuat siswa kurang 

maksimal ketika mengisi angket respon siswa 

(Nasution & Oktaviani, 2020) oleh karena itu 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis PjBL mendapatkan tanggapan 

respon peserta didik “Cukup Positif” dengan 
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hasil persentase 53%, LKPD dapat digunakan 

dengan revisi. 

SIMPULAN 

Ahli materi, media dan bahasa menilai 

produk LKPD berbasis project-based learning 

(PjBL) dengan materi ekosistem kelas X di 

SMA Negeri 42 Jakarta ini sangat layak 

digunakan setelah revisi. Respon siswa 

terhadap LKPD berbasis PjBL mendapatkan 

tanggapan cukup positif. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa LKPD berbasis PjBL 

layak dan relevan untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi, terutama pada materi 

ekosistem. Lebih lanjut, pengembangan LKPD 

berbasis project based learning yang memuat 

materi ekosistem dapat memudahkan siswa 

untuk melakukan otonomi belajar dengan 

panduan storyboard sebagai teaching 

scaffold. Hal ini memberikan kontribusi 

konsep dan teoritis untuk penelitian ini 

sehingga memudahkan para guru biologi 

menerapkannya di kelas. Model berbasis 

proyek dimasukkan kedalam rancangan 

LKPD yang menjadi suatu konsep pengajaran 

oleh para guru biologi, selanjutnya dapat 

dimasukkan pada materi bahan ajar 

kurikulum sekolah. Masukan dari para ahli 

demi perbaikan LKPD berbasis proyek 

menjadi fokus  pengembangan LKPD di masa 

yang akan datang. Peneliti yang berencana 

untuk melanjutkan penelitian pengembangan 

serupa disarankan untuk mengkaji materi 

ekosistem dengan lebih terperinci, agar 

dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan peserta didik di SMA. 
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